
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian mengenai Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Perpajakan, Kualitas Pelayanan Publik, Pengetahuan Perpajakan, dan Sosialisasi 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kota Bukittinggi ini dilakukan dengan cara memperoleh 

data primer yang bersumber dari hasil kuisioner yang dibagikan terhadap 

responden yang terdaftar dalam wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 

Kota Bukittinggi. 

Hasil kuisioner tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS 16.0. 

Berbagai macam uji telah dilakukan dalam penelitian ini, seperti analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis linier berganda dan uji hipotesis. Dari hasil 

keseluruhan uji tersebut dapat diperoleh kesimpulan berupa : 

a. Dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel kesadarar  wajib pajak 

secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dimana nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,993>0,05. Hal ini 

menyatakan bahwa semakin rendah tingkat kesadaran wajib pajak akan 

manfaat dari pajak yang mereka bayar maka akan berpengaruh pada semakin 

menurunnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bukittinggi 

dalam membayar pajak dengan tepat waktu. 
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b. Dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel sanksi perpajakan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dimana nilai 

signifikan yang diperoleh adalah 0,0000<0,05. Hal ini menyatakan bahwa 

semakin tingginya sanksi pajak akan semakin berpengaruh pada semakin 

meningkatnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota 

Bukittinggi. 

c. Dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan publik 

secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dimana nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,873>0,05. Hal ini 

mengisyaratkan bahwasannya kualitas pelayanan publik yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak ini dapat disebabkan 

oleh kurangnya pemanfaatan pelayanan pajak dengan baik oleh para wajib 

pajak. 

d. Dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan 

wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di SAMSAT Kota 

Bukittinggi secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotornya 

dimana nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,222>0,05. Hal ini 

mengisyaratkan bahwasannya semakin rendah pengetahuan perpajakan wajib 

pajak maka maka akan berpengaruh pada semakin menurunnya kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bukittinggi 

e. Dari hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan 

secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib 
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pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotornya dimana nilai signifikan 

yang diperoleh adalah 0,830>0,05. Hal ini mengisyaratkan bahwasannya 

semakin rendah sosialisasi perpajakan maka akan berpengaruh pada semakin 

menurunnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Bukittinggi 

f. Variabel kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan 

publik, pengetahuan perpajakan, dan sosialisasi perpajakan secara silmultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor pada SAMSAT Kota Bukittinggi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih sangat terbatas hanya dalam ruang 

lingkup wajib pajak kendaraan bermotor pada SAMSAT Kota Bukittinggi. 

2. Dalam penelitian ini, variabel yang diujikan terbatas hanya pada kesadaran 

wajib pajak, sanksi perpajakan, kualitas pelayanan publik, pengetahuan dan 

sosialisasi perpajakan. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpuan dan keterbatasan yang telah dijabarkan diatas, maka 

peneliti menyarankan untuk : 

1. Adanya perluasan wilayah yang dijadikan sampel oleh peneliti berikutnya 

seperti penelitian dalam ruang lingkup provinsi serta meningkatkan jumlah 

sampel penelitian yang akan digunakan. 
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2. Diharapkan adanya peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor oleh kantor SAMSAT Kota Bukittinggi yang didasarkan 

atas meningkatkan sosialisasi dan pemberian pengetahuan peprajakan sekaligus 

yang terpenting adalah meningkatkan kualitas pelayanan pembayaran pajak, 

sehingga para wajib pajak patuh membayar pajak tidak hanya dikarenakan takut 

akan sanksi yang akan dikenakan atas para wajib pajak saja.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


